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ABSTRAK

Abstrak: Penyebaran Covid-19 di Indonesia sampai saat ini masih terbilang cukup
tinggi dengan penambahan kasus positif semakin bertambah. Setiap hari kasus di
Indonesia bisa mencapai 94 kasus dan ada 6.594 orang yang meninggal akibat virus ini
sejak 21 Agustus 2020. Hal ini disebabkan karena rendahnya kemampuan literasi
masyarakat, sehingga pemahaman atas merebaknya wabah Covid-19 tidak dapat
dipahami secara maksimal. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai penerapan 6M serta cara mencuci tangan yang baik dan
benar sehingga masyarakat dapat menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari
dalam upaya pencegahan wabah covid-19. Media yang digunakan yaitu brosur serta
pemaparan materi tentang penerapan 6M dan pentingnya cuci tangan yang baik dan
benar pada masa pandemic Covid-19. Kegiatan dinilai memiliki dampak yang positif
berdasarkan evaluasi jangka pendek terdapat peningkatan pengetahuan dan
kemampuan masyarakat Desa Panyiaran Kec. Cikalong mengenai penerapan 6M yang
baik dan benar sekitar 71%.

Kata Kunci: Covid-19; Cuci Tangan; 6M

Abstract: The spread of Covid-19 in Indonesia is still quite high with the addition of
positive cases increasing. Every day cases in Indonesia can reach 94 cases and there
have been 6,594 people who have died from this virus since August 21, 2020. This is due
to the low literacy skills of the community, so that understanding of the spread of the
Covid-19 outbreak cannot be understood optimally. The purpose of holding this activity
1s to provide information to the public regarding the application of 6M and how to wash
hands properly and correctly so that people can apply their knowledge in daily Iife in an
effort to prevent the covid-19 outbreak. The media used are brochures and presentation
of material about the implementation of 6M and the importance of good and correct
hand washing during the Covid-19 pandemic. The activity is considered to have a
positive impact based on a short-term evaluation there 1s an Increase in the knowledge
and ability of the people of Panyiaran Village, Cikalong District regarding the good and
correct implementation of 6M about 71%.
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A. LATAR BELAKANG

Akhir-akhir in1 Bangsa Indonesia dikejutkan dengan adanya suatu virus
yvang telah menelan banyak korban karena penyebarannya yang cepat,
virus ini dikenal dengan Virus Corona. Dimana virus ini pertama kali
ditemukan di Wuhan, China pada Desember 2019. Masuknya virus corona
ke Indonesia membawa dampak besar terhadap kehidupan masyarakat
diberbagai bidang. Kasus positif Corona (Covid-19) di Indonesia pertama
kali pada awal bulan Maret 2020. Penyebaran Virus Corona di Indonesia
sampail saat ini masih terbilang cukup tinggi, kondisi ini membuat seluruh
masyarakat di Tanah Air wajib waspada. Setiap individu memiliki
tanggung jawab terhadap orang lain, dengan tidak ikut menyebarkan virus.
Setiap hari kasus di Indonesia bisa mencapai 94 kasus dan ada 6.594 orang
yang meninggal akibat virus ini sejak 21 Agustus 2020 (Kemenkes, 2020;
Fernalia et al., 2021; Firdausi et al., 2020; Rahmiyani et al., 2021).

Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam
menanggualangi penyebaran Covid-19, penambahan kasus positif Covid-19
di Indonesia semakin bertambah. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan terhadap pandemi yang berimplikasi terhadap minimnya
kesadaran masyarakat sehingga penanganan kurang terintegrasi-
interkoneksi dalam system pemerintahan di negara kita. Berbagai sikap
negatif pun ditunjukan oleh masyarakat, mulai dari tidak menggunakan
masker saat berada ditempat umum, tidak menerapkan social distancing,
berkerumun, bahkan tidak mematuhi kebijakan diterapkannya bekerja dari
rumah (work from home). Fenomena bisa kognitif ini dapat terjadi karena
rendahnya kemampuan literasi masyarakat, sehingga pemahaman atas
merebaknya wabah Covid-19 ini tidak dapat dipahami secara maksimal
(Estriyanto, 2020; Muhyidin. 2020; Taib, Z., & Supriana, T. 2020).

Memang masih banyak yang belum diketahui tentang virus penyebab
Covid-19, tetapi kita tahu bahwa virus ini ditularkan melalui kontak
langsung dengan percikan (droplet) dari saluran nafas orang yang
terinfeksi karena menyentuh permukaan yang terkontaminasi virus ini lalu
menyentuh wajahnya (mata, hidung, mulut). Maka dari itu pemerintah
menganjurkan dan mewajibkan masyarakat untuk mematuhi protokol
Kesehatan yang telah dianjurkan. Salah satu cara untuk mencegah
penularan Virus Corona ini yaitu dengan menerapkan 6M, diantaranya
mencuci tangan dengan rajin setelah bepergian atau menyentuh benda
apapun itu, memakal masker saat bepergian keluar rumah, menjaga jarak
kurang lebih 2 meter, menghindari kerumunan, membatasi mobilitas dan
menjaga pola makan sehat serta istirahat yang cukup (Firdausi et al., 2020;
Fitri, B. M., Widyastutik, O., & Arfan, 1., 2020; Rosidi, A., & Nurcahyo, E.,
2020).
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Salah satu dari 6M tersebut dapat dilakukan untuk menangkal virus
corona adalah dengan rajin mencuci tangan. Sebab, tangan adalah salah
satu anggota tubuh yang menjadi sumber penyakit. Mencuci tangan dengan
durasi minimal 20 detik untuk membunuh virus corona menggunakan
sabun dan air bersih yang mengalir. Setelah itu keringkan tangan
menggunakan kain bersih atau tisu. Langkah penanggulangan yang satu
ini dianggap lebih efektif untuk membunuh kuman, bakteri, termasuk virus
corona.Mencuci tangan merupakan Langkah yang disarankan oleh banyak
pihak, termasuk Organisi Kesehatan Dunia (Hastuti et al., 2021).

Sehubungan dengan hal tersebut terkait penanggulangan Covid-19
maka perlu dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang
upaya penanggulangan virus tersebut. Wujud dari kegiatan pengabdian
masyarakat tersebut salah satunya adalah Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Sesuail dengan situasi dan kondisi masyarakat yang saat ini terdampak
oleh pandemi Covid-19 maka program KKN dapat diarahkan untuk
membantu masyarakat mengatasi pandemi ini. Sebagai kelompok
masyarakat dengan jenjang pendidikan tinggi diharapkan mahasiswa
dapat mengedukasi masyarakat untuk mencegah penularan Covid-19
didaerah serta memberikan pemahaman untuk penguat dalam menghadapi
kondisi akibat pandemic Covid-19.

Alasan kami memilih melaksanakan kegiatan di Desa Panyiaran karena
masyarakat Desa Panylaran masih banyak yang tidak mempercayai adanya
Covid-19. Selain itu masyarakat Desa Panyiaran juga masih belum
mengetahui dan menjalankan protokol kesehatan Covid-19, dari mulai cara
pemakaian masker pun masih banyak yang terbalik, kemudian belum
mengetahui cara mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan,
membatasi mobilitas dan menjaga pola makan atau disingkat dengan 6M.
Kemudian tujuan khusus dari kegiatan ini yaitu untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai 6M dengan memberikan poster
dan produk herbal imunomodulator serta pembagian handsanitizer.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini merupakan bagian dari Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Tematik STIKes Bakti Tunas Husada 2021 ini dilaksanakan secara
luring pada tanggal 30 Juli 2021. Tempat pelaksanaan kegiatan sosialisasi
ini adalah di Madrasah Khairul Mubarokah, Kp Panyairan, RT/RW 003/003,
Des Panyiaran, Kec Cikalong, Kab Tasikmalaya, Jawa Barat. Target
kegiatan ini adalah Jamaah pengajian di Madrasah Khairul Mubarokah,
Kp Panyairan, RT/RW 003/003, Des Panyiaran, Kec Cikalong, Kab
Tasikmalaya, Jawa Barat yang berjumlah kurang lebih 70 orang. Peta
lokasi tempat kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah program berupa
sosialisasi tentang penerapan 6M dan pentingnya cuci tangan yang baik
dan benar pada masa pandemic Covid-19 di Kp Panyairan, RT/RW 003/003,
Des Panyiaran, Kec Cikalong, Kab Tasikmalaya, Jawa Barat. Media yang
digunakan yaitu menggunakan brosur yang di bagikan kepada masyarakat
jamaah pengajian serta pemaparan materi tentang penerapan 6M dan
pentingnya cuci tangan yang baik dan benar pada masa pandemic Covid-19
(Faturohman et al., 2021; Rahmiyani et al., 2021).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilangsungkan mulai dari
persiapan hingga penutupan acara dapat dirangkum pada diagram alir
sesuai pada Gambar 2 berikut.

Persiapan awal
Pembukaan
Pemaparan materi

Diskusi dan evaluasi

Pembagian doorprize

Gambar 2. Diagram alir kegiatan pengabdian masyarakat
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Pada persiapan awal dilakukan antara lain diskusi bersama untuk
menentukan materi dan lokasi kegiatan serta melakukan perijinan baik ke
tempat kegiatan ataupun ke pihak STIKes BTH. Materi yang dipaparkan
dalam kegiatan adalah pengetahuan mengenai penerapan 6M dan cara
mencuci tangan yang baik dan benar.

Untuk evaluasi kegiatan dilakukan melalui interview dan pengisien
kuesioner tingkat pemahaman materi serta tanya jawab mengenai
pemahamannya atas materi yang disampaikan bersamaan dengan diskusi
setelah pemaparan materi penyuluhan.

Secara keseluruhan, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan
pengetahuan mengenai penerapan 6M dan cara mencuci tangan yang baik
dan benar kepada masyarakat Kp Panyairan, RT/RW 003/003, Desa
Panyiaran, Kecamatan Cikalong, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang kami lakukan adalah dengan cara menyapa,
mengingatkan, memotivasi, menganjurkan dan memberi penjelasan sedikit
materi tentang penerapan 6M dan cara mencuci tangan yang baik dan
benar.

Pelaksanaan kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) secara luring ini
dilakukan oleh mahasiswa kelompok 4 KKN STIKes Bakti Tunas Husada
Tasikmalaya. Metode pelaksanaan kegiatan KKN ini dilaksanakan pada
hari Jum’at tanggal 30 Agustus 2021 di Desa Panyairan, Kecamatan
Cikalong, Kabupaten Tasikmalaya. Sasaran kegiatan ini ditujukan pada
Jemaah pengajian di Desa Panyiaran, Kecamatan Cikalong, Kabupaten
Tasikmalaya. Alat yang digunakan pada kegiatan ini adalah brosur sebagai
media penyuluhan pencegahan COVID-19 dan juga poster tentang
penerapan 6M. Metode yang digunakan adalah pemberian informasi
singkat mengenai pencegahan COVID-19 dengan 6M, cara mencuci tangan
yang baik dan benar, tanya jawab singkat, dan diakhiri dengan pembagian
produk hansanitizer, handsoap, serbuk jahe instan, dan tempat cuci tangan
kepada masyarakat secara langsung.

Penerapan 6M dan penjelasan tentang cuci tangan yang baik dan benar
ini demi keselamatan bersama semua masyrakat supaya dapat mencegah
serta memutus rantail penularan virus corona, yang paling utama dalam
penerapan 6M ini adalah social distancing atau menjaga jarak yang
minimal 1 meter serta termasuk menghindari kerumunan. Brosur
sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Poster Pencegahan COVID-19

Sebagian besar Jemaah pengajian di Desa Panyairan belum
menerapkan pencegahan COVID-19 dengan 6M. Masih banyak masyakarat
yang belum mengetahui cara memakai masker yang baik dan benar.
Sehingga dilakukan pemberian informasi singkat mengenai pencegahan
COVID-19 dengan 6M yaitu mencuci tangan, memakai masker, menjaga
jarak, menghindari kerumunan, membatasi mobilitas, menjaga pola makan
sehat dan istirahat yang cukup. Jemaah pengajian juga diberikan brosur
mengenai cara mencuci tangan yang baik dan benar, serta mengenai
tanaman herbal yang berfungsi sebagai imunomodulator, foto kegiatan
penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Foto Keglatan Penyuluhan

Penyuluhan dilakukan secara singkat untuk mencegah terjadinya
kerumunan dan juga materi telah disampaikan melalui brosur. Teknik
penyuluhan dengan menyebarkan brosur juga dianggap efektif untuk
meningkatkan pengetahun masyarakat. Kemudian dilakukan pembagian
pembagian produk hansanitizer, handsoap, serbuk jahe instan, dan tempat
cuci tangan kepada masyarakat, foto kegiatan pembagian produk sediaan
herbal dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Pembagian Pro?luk Serbuk Instan Jahe Merah & Handsanitizer

Pelaksanaan selama di lapangan sambil memperkenalkan diri sebagai
mahasiswa STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya. Selama sosialisasi
banyak hal positif yang kita dapatkan diantaranya masyarakat
memperbaiki secara spontan pemakalan masker begitu kita berikan
pemahaman, selain itu masyrakat juga mengetaul cara cuci tangan yang
baik dan benar dengan menggunakan sabun cuci tangan atau handsanitizer
serta merubah jarak mereka pada saat kita memberi pemahaman.

Hasil yang terlihat pada saat melaksanakan pemaparan dan pemberian
poster serta brosur belum bisa dinilai keberhasilannya. Namun dilihat dari
evaluasi jangka pendek setelah memberikan informasi mengenai 6M dan
cara cucl tangan yang baik dan benar masyarakat langsung paham dan
mau mengikutl anjuran yang disampaikan oleh mahasiswa STIKes BTH
Tasikmalaya. Hasil evaluasi tingkat pemahaman peserta pengabdian
masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kuesioner tingkat pemahaman materi
Tingkat Pemahaman
Tidak paham  Cukup Paham Paham

No Materi penyuluhan

1 Materi 6M 9 12 49
Materi cara cucl 4 15 51
tangan yang baik

Jumlah 13 27 100

Secara keseluruhan tingkat pemahaman terhadap materi yang
diberikan adalah peserta yang paham sebanyak 71%, cukup paham
sebanyak 19% dan peserta yang tidak paham sebanyak 10%. Dari hasil
evaluasi tingkat pemahaman maka diharapkan masyarakat mampu
menerapkan protokol kesehatan dan adanya perubahan perilaku kesadaran
masyrakat.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan
lancar walaupun adanya keterbatasan baik tentang waktu yang tidak
begitu lama dan keterbatasan interaksi dengan peserta karena dalam
suasana PPKM sehingga peserta kurang dari 100% dalam memahami
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tentang materi pengabdian masyarakat sehingga di lain waktu perlu
adanya kegiatan yang serupa dan beberapa kegiatan tambahan untuk
mendukung upaya pencegahan penularan covid-19 di masyarakat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Perilaku 6M merupakan salah satu langkah yang perlu kita lakukan
sebagai pencegahan Covid-19.6M terdiri dari mencuci tangan, memakai
masker, menjaga jarak, menghindari kerumunan, membatasi mobilitas
serta menjaga pola makan yang sehat dan istirahat yang cukup. Dari
kegiatan 1ini, sekitar 71% masyarakat telah mendapatkan pemahaman
mengenai penerapan 6M serta cara mencuci tangan yang baik dan benar
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam upaya
pencegahan wabah covid-19. Kegiatan ini dinilai memiliki dampak yang
positif dikarenakan berdasarkan evalusai jangka pendek setelah mengikuti
kegiatan ini masyarakat jadi lebih tau mengenai penerapan 6M yang baik
dan benar sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
lebih meluaskan dampak kegiatan maka disarankan untuk melakukan
sosialisasi ke lembaga-lembaga pendidikan baik TK/RA, SD dan SMP.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada Prodi Farmasi STIKes BTH
Tasikmalaya yang telah mendanai kegiatan pengabdian ini (KKN 2021)
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